
Ganasnya Bahasa, 
Ganasnya Kekuasaan 

. RislKolierusakan barang selama 
perjalanan bisa-bisa saja, dikeci!-

Oleh Ariel Heryanto kan dengan usaha menciptakan 
mobil sebaik mungkin. TaPl usaha 

MENGENAI "bahasa Indonesia Bahasa tak bisa tidak memberikan 
yang baik dan benar", orang lebih bumbu-bumbu tambahan untuk 
cenderung berpikir macam apa (sebagian dari) "kenyataan" yang 
bahasa yang baik dan benar itu, hendak dijelaskan. Alhasil, apa 

. atau bagaimana mewujudkan cita- yang dinyatakan babasa meru­
cita yang dianggap mulia itu. paka kenyataan baru atau lain dari 
Orang bukan benar-tidaknya ang- apa yang mau dinyatakan pema­
~apan yang mendasari'semuanya kainya. Unsur "flksi" dan faktual" 
ltU.-' Tidak .ada lagi pertanyaan rukun sehidup-semati dalam 
sefuacam ''baik'' buat siapa, atau setiap bahasa. . 
"benar" menurut siapa? Biar pun kata "kakak" atau 

Di luar tanah air, pertanyaan- "adik" kita beri embel-embel "pe­
po..rtaJ\yaan mendasar seperti itu . rempuan" atau "laki-laki", kata­
pemah dipersoalkan Alton L. kata itu belum menyatakan sepe­
Becker, protesor bahasa dan Asia nuhnya "kenyataan'~ yang ada. 
Tenggara dari AS. Mungl:in ada Setiap kat&, embel-embel atau 
.,lInAnV.a soal itu dibon~kar lebih pukan, selalu berbumbu penorijol­
f8uhdl Indonesia sendiri. Selagi an "fiksi" atau "faktual" tertentu 
slogan "babasa yang baik dan dari "kenyataan". Bahasa tak 
benar" merijadi demam. pemah netral. 

Tapi sebelumnya, kita perlu Pikiran babwa babasa merupa-
berguJat dulu dengan dua pe- kan alat komunikasi belaka jadi­
mikiran tentang "babasa" yang nya semacam ketahyulan. Ketah­
mapan di kalangan kaum terseko- yulan ini penting sekali buat para 
lab (mohon dibedakan dari terdj- pemilik kekuasaan sosia!. Ketah­
dik) kita. Keduanya pemikiran yulan itu merijadi kedok dan 
yang mendasar_·Ked~ya sang. a .. t sekaligus serij~ta ampuh untuk 
bisa dan babbn te1ab-~f.! me1ancarkan' kekuasaannya 
kan banyak korban. Yang pe~ 'secara terhormat dan terselubung. 
tams, bahasa dipandang terutama Maka hamburan bahasa dalam 
seb.-.ga.i alat komunikasi. Yang sidang pengadilan, dalam kelas 
kedua, terbentuknya ~ di- sekolahlkuliah, dalam berita 
anggap sebagai hasil konvensi media massa akan nampak se­
atau perj8I\iian anggota masyara- akan-akan merupakan sajian 
kat sebahasa. rekaman "kenyataan" yang benar . 

Bukan ft I t b 10. apa adanya. 
'. ~@.'" e . ,a . Kecenderungan mengerdilkan 

DaIani,suatu eeramah"dlSala~ fungsi bahasa sebagai alat komu­
tiga untuk' sepuluh tahun lalu, nikasi belaka mendorohg subur­
Romo Dick Hartoko menyebut nya usaha memahami "babasa", 
ilustrasi menarik. Ia menurijuk- tanpa melihat kaftan yang tak 
kan beds bahasa Inggr\s dan terpisahkan dengan' "kenyataan" 
bahasa Indo~ dalam menyata- itu sendiri. Yang dianggap terpen­
kan keragaman saudara kandung. ting ialah "kenyataan". Sedang 
Bahasa ~ membedakan ber- baik-buruknya sang alat p,enjelas . 
dasarkan Jenis kelamin (brother yang dinam!lkan "babasa ' diang­
atau sister). Bahasa Indonesia gap jadi persoalan tersendiri. Itu 
membedakan berdasarkan usia sebabnya sebagian besar studi 
(kakak atau adik). bahasa di sekolah-sekolab kita 

Dari ilustrasi ini bisa ditarik merupakan kesibulqm bongkar­
bermacam-macam tafsiran·Romo pasang onderdil mesin bahasa. 
Dick sendiri mengajukan il~i 'Hal-hal lain dianggap berada di 
itu untuk menyatakan gagasan luar masalah "kebabasaan". Studi 
bahwa pemilik bahasa y~ satu bahasajadi sibuk dengan soal-soal 
mengutamakan jenis kelarnin Be- ejaan, tata babasa, atau makna 
seorang dalam tata hidup sosia!- kata ala kamus. SemuiPlya me­
nya. Pemilik ~. yang !sin rupakan upaya menciptakan alat 
mengangggap US18 lebih ~nting. (mesin) komunikasi yang baik dan 
Disini,ilu$raaiRomoDl~ksaya benar, sekaligus membasmi yang 

pjnjam untuk menWlJukbn dianggap tidak baik dan tidak 
baliwa kedua bahasa itu, seperti benar. 
bahasa' apa pun. bukan sekadat.. . . 
alat untuk menyatakan atau men-... K~u ~abasa dianggap alat ko­
jelaskan "kenyataan". Bahasa' munikasl ~el.ala!, .sebuab perum: 
~. mampu menyatakan Be- pamaan blsa diajukan. Sebag81 
bagian (m~kin keci1) dari apa alat pen~antar pe~ atau gagasan, 
varur dapat kita bayangkan sebB- bahasa Jb~at mobil pengangkut 
gBi"''kenyataan''. Tapi pada saat' ~g d&rl satu tempa.t ~e tempat 
VRnJP ~ bahasa tak cuma lain. Peru!Dpamaan. ml . kurang 
me$di alai yang menyatakan tepat. Tapl kalau dipakal, maka 
sebagian dari' "kenyataan" itu. ada banyak hal periu diingat. Apa 

, yang te!,jadi ke~ barang angkut­
an itu dimasukkan ke mobil? Apa 
yang terjadi selama perjalanan? 
Barang angkutan itu kena an~in, 
kena debu, kena panas dan hUJan, 
kena guncangan-guncangan. OJ 
tetminal-terminal tertentu kena 
purigli! 

itu mubazir jika mengabaikan 
faktor-faktor konteks sosial dan 
alam di luar mobil itu sendiri. 
Bandingkan dengan usaha mem­
produksi bahasa sebaik dan sebe­
nar mungkin dengan bersibuk 
mengotak-atik ejaan, tata bahasa, 
atau arti kata ala kamus. 

Seperti disebut di atas, perum­
pamaan itu sendiri kurang tepat, 
belum cukup' merije1askan 
sumber kesesatan pemikiran 
babasa sebagai alat belaka. Hu.­
bunganantarabahasadanga~asan 
tidak serenggang antara mobil ~. 
barang angkutan. Bahasa bukan 

, sekadar alat pengantar ~agasan 
yang bisa mondar-mandtr atau 

. parkir tanpa ditumpangi gagasan 
atau (gagasan tentang) "kenyata­
an". Bahasa itu sendiri suatu 
kenyataan. Bahasa itu sendiri ter-' 
bentuk oleh p~-dan perasaan. 

Tapi babasa juga pembentuk 
pikiran dan perasaan orang (ke­
cuali bayi,' bukan sekadar alat 
berpikir atau merasa. Bahasa juga 
pembentuk "kenyataan", karena 
apa yang disebut "keny'lltaan" tak 
lain dari hasil serap lndra dan daya 
olab benak kita. Daya serap dan 
daya olab benak lQta sangat (tak 
usah dibilang hanya) ditentukan 
oleh bahasa yang pemah kita 
gaulL . 

Pikiran dan perasaan, bukan 
sekadar tamu atau penuml?~g 
yang ongkang-ongkang sendinan 
di luar bahasa, dan cuma ~ewaktu­
waktu dijemput babasa untuk 
diajak berjalan-jalan' dari satu 
tempat ke tempat lain. 

Mereka yang hanyut dalam pe­
mikiran bahasa terutama sebagai 
alat komunikasi belaka dengan 
gam pang akan percaya pada pepa­
tah "apalah artinya sebuah 
nama?" Angga_pan dasarnya: ke­
nyataan adalah kenyataan, tak 
perduli apa tingkah bahasa ~tuk 
mempersoalkan kenyataan itu. 

Pada lapisan permukaan, pan­
dangan ItU tampak bertolak­
belakang dengan mereka yang 
yakin akan perlunya pembakuan 
bahasa yang baik danbenar. 

Keyakinan yang telah menggero: 
,oti banyak anggaran dan hati 
rakyat itu jUStru menekankan 
pentingnya 'nama" ~g baku 
untuk menyatakan sesuatu secara 
baik dan benar, . . . 

Pada lapisan lebih dalam, kedua 
pandangan itu seragam. Kedua­
nya mengabaikan kaitan tak ter­
pisahkan di antara bahasa dan 
kenyataan soaial ,. histo$ . yang 
menjadi konteksnya. Yan" satu 
mengutamakan "kenyataan ' yang 
baik dan benar, dan menomordua­
kan "babasa". Yang lain mengu­
tamakan "babasa" baku yang b8ik 
dan benar, tanpa mempertanya­
kan secara serius: balk untuk 
siapa, benar menurut slapa? 

1885 !hi. re-
I 
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PemaksaaD bukaD --. Istilahkumpulkebo, tarikejang, 
perjanjian canggih atau'rekayasa merupaka11 

. . . beberapa contoh mutakhir. Kita 
Pemikiran bahwa bahasa ter· sempat jaeli saksi hidup kelahiran 

bentuk ~b~ai hasil konvensi (bant) mereka. Kata-kata itu 
atau peJJ8llJWl ~ parah- mwudtin ada yang berusia tua. 
sesatnya dengan pemikiran bahwa Tapi baru belakangan ini dijelma­
bahasa adalah alat komunikasi kan!aMi deJlftJ1• pe. ngertian baN. 
belaka. B~ ~.dan Terbentuknya': o. istilah-isti1ah 
kata memang arbltrer. taPl tidak dengan sosok dan makna baru ini 
acak, kata R. Williams.", ° sarna sekali tat melalui sidang 

Terbentuknya bahasa merupa. konvensi atau perjllQiian bersama 
kan basil ~Olan dan warga bangsa Indonesia; Tak 'ada 
pel~ .' .kekuatan . kesempatan dan halt yang adil 
80sial yang hidup dalam masyara- serta merata untuk. tawar­
kat. bersarigkutan, bersambungan menawar soal ini dengan segenap 
dari masa ke mssa, bukan ~ warga sebahasa .. Pembentukan 
musyawarah damai sebagian kata dan malma baru terutama 
bt:sar warga sebahasa !-mpa an· (bukan haJ}r.a) digenjot dari yang 
~a~_~~ W.,;ah;~ berkuasa dilapisfJ:t atu m~ara­
tu~ l~~~r~ . kat ke segenap lapisan yang lain. 
lebih .......... -.v.A ... • dan 1 bih yang Istilah seperti kumpul kebO atau 
~- e mengun- tari kejang bukan sekadar alat 

tung~ yang berkuasa pula, - (netraJ)imtll1r t;Ilenjelaskan suatu 
Tapi tak usah teburU tany1a: k taan:T'Xeci ),das-Jelas 

benarbh "lan&it" disebut "langit" eli~tuk .. un~tDelicorenc­
karena menguntun~ ~ . moreng apayang hendak dinyata­
sa? Tak mudah mel\Jelaakan posiai kannya. Keduanya merupalwl Be­
danperansosial-poli~setlapkata rangan dan ~.~p 
dalam zamannya. :seperu tat sekelompok war,. semaBYtlrakat. 
mud!lh (kaJau bubn mustahil) Istilah sepel1!Csnggihatau reo 
me~kepads pihak ~ kayssa juga bukan sekadBr·alat h:ap r::r ~t ~1- (netral)unt?k ~~nj~ ke: 

.' ada "-"-~di nyataan. Istilah-1Stllah ltu. diberi 
Ilgll'8 mengapa .......... dibuat banyak gcu... ~J!:1Prot PBrfum 
bertingkat-tingkat eli suatu 1Il8IIa. nilai s ;"'Dtploduksi rli· satu 
di suatu masyarakat. Atau ~ pajok la~ alaL:· Jt18SY8I'akat 
pa ada mua dalam s$rah kita untuk memuliakan kelompok eli 
Istilah .. ~" didesakkan untut \ la isan ·tu. . 
menues.;r istilah ':nongboa". ~ta boleh mendllkUrlg· atau 
Dua soalltu pemah di~ menolak penghinaan' ·dan _ pe-
dengan hapS oleh Benedict An- muliaan itu. Tapi- yang. jelaS 
~erson, profesor yang serbe abli dengan berbahasa kita ~ pernah 
It\! : mungkin netraL Tanpa ~ 

Setiap kata pUnya riwayat seN- kita talc munpin benneiyarakat. 
mit mAhkluk penciptanya. Ada Dalam bermaSyarakat kita 'tat 
y~g lebih ~daripadayang m1.lllgkin netral. 
lain dalarr. se.Jarah kit.. Seraaa BeSar-k~ilnya dukungan atau 
mustahil m~cak silsiJab dan ri- periawanan kita pads salah satu 
wayat sebagian. beaar . kata-kata atau beberapa tingkah politik ber-
?aJ.am bahasa ~ta. ~Sl8 Mereu bahasa itu tergan~ dari beaar-
~auh me1ampaw u~la. da:n. daya kecilnya keku8tan sosial kitajuga. 
Jangkau tekriol!,2i kita. Tapi kata- Sebuah penerbitan media massa 
~ baru.di1abirkan unfok kepen. yang besar misaInya, dapat ber. 
ting~ bsru'dari·'YIU)t ~ kuasLbaN buat bany~ daIam hal iru. Ia biS4 
Ka~-f:a . ~enw ter memilih bahasa macam apa yang 
l~b~ bJS8 ~~ t~~~ disebarkannya. Untuk melawan 
pikl~ yang mgm dikem pt:ngertian menghina dari istilah. 
dl -1m. IStilah urakan. ,dan kampungan, 

dibutuhkan seorang Rendra eli 
tahun-tahun 197O-an. 

(Bersambung ke hal V koi. 6-7) 

Ganasnya--
Pemilik kekuatan sosial di lapis­

an atas masyarakat memang tak 
terhimpun dalam satu pusat kubu. 
Bukan tak ada ketegangan di 
antara mereka sendiri. Ketegang­
an antara kaum tersekolah dan 
b~berapa pejabat pemerintahan 
muncul, misalnya, dalam soallafal 
semangkin. Penyerangan lewa~ 
istilah kumpul kebo atau tarl 
kejang bukan dibidikkan teru­
tama pada warga kelas bawah: 
Berbeda dari istilah sepertl 
urakan, kampungan, atau tak te.r­
didik. Bahasa mbeling para rem8,)a 
di majalah pop dan siaran radio 
swasta yang membangkang 
bahasa baku "baik dan benar" 
juga menghuni wilayah atas dan 
tengah dalam masyarakat kita. 

Kaum tani, nelayan, babu dan 
jongos, jembel dan gali bisa-bisa 
saja mencipta istilah-istil~ da~ 
sub sistem bahasa tersendln. Tapi 
tak bakal ada anggaran, seminar 
apalagi penerbitan media m~sa 
untuk mendukung dan merung­
katkan kehormatan mereka ke 
seluruh warga bang sa. Tak ada 
corong mikrofon untuk bahasa 
mereka dalam upaeara terhormat. 

Untuk slapa, 
Menurut siapa 

Pertarungan bahasa pada haIti­
katnya merupakan pertarungan 
kekuatan sosial. Pemasyarakatan 
bahasa baku yang "baik dan 
benar" merupakan salah satu 
upaya melebarkan sayap kekuasa­
an serumpun pemilik kuasa dalam 
masyarakat ini untuk membaik­
kan kedudukan mereka, untuk 
membenarkan kekuasaan mereka. 
Sebuah upaya mirip pemah di­
kerjakan pemerintah penjajah 
Hindia Belanda dengan mempro­
mosikan bahasa Melayu Tinggi 
kaum tersekolah dan menyerang 
bahasa Melayu PasarlRendah 

, (salah satu sumber awal persatuan 
bangsa ini) serta kehidupan pemi-
liknya. . . 

Sebagian besar warga bangsa 
tercinta ini berpeluang amat kecil 
untuk meraih bahasa "baik dan 
hpnar" ala kaum tersekolah kita. 

(Sambungan darl balaman IV) 

Untuk memaksa din belajar ber­
bahasa kaum atas itu, mereka akan 
butuh uang sekolah, uang pembeJi 
buku dan pendengar penyiar tele­
visi. 'au pun tak eukup sekali 
dikerjakan, tak cUkup sebulan. 
Untuk melatih ketrampilan berba­
hasa itu, mereka juga akan butuh 
bersepatu dan berdeodoran untuk 
bergaul dengan kaum tersekolah. 
Dalam pergaulan seperti itu, 
mereka mesti tunduk pada aturan 
pergaulan kaum atas pula. 

Tanpa mampu membayar 
ongkos sebesar itu, mereka tak 
perlu mimpi berbahasa yangdibi­
lang "baik dan benar" oleh kekuat­
an resmi. Padahal kaum terseko­
lah tak jarang berpendapat bahwa 
bahasa adalah cermin pikiran dan 
perasaan orang. Jangan kaget 
kalau ada pihak tersekolah yang 
(diam-diam atau bisik-bisik) meni­
lsi kaum tak berduit, tak berse­
patu, talc berparfum itu tak punya 
'plkiran serta perasaan yang baik 
dan benar. 

Untunglah, kaum di lapisari 
bawah itu biasanya tak perduli 
dan tak gam pang terkecoh oleh 
kibulan poJitik pembakuan 
bahasa yang "baik dan benar". 
Justru kaum tersekolah (yang 
kurang terdidik dan berkuasa) 
yall¥ paling se~ perlu dikasi­
ham. Mereka senng kelabakan 
dan bUngsatan. Mereka terengah­
engah belsjar ejaan, tatabahasa 
atau makna kata yang dibakukan 
sebagai "baik dan benar". Bahasa 
mereka bukan 1agi bahasa segar 
yang menyatu dengan kehidupan 
mereka. Tapi, bahasa yang lebih 
dulu diproduksi massal oleh para 
pemegang pentolan kuasa dalam 
masyarakat. Biayanya dibayar 
rakyat banyak, labanya untuk 
rakyat elite. 

Kritik terhadap politik pem­
bakuan bahesa "baik dan benar" 
ini mungkin tersaji dalam bahasa 
yang kelewat "baik dan benar". 
Ape boleh buat. Ini adalah sebuah 
awal .••• 
• Ariel Hervanto, doseTI pada 
Universitas Kristen Satya 
Waeana Salatiga. 
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